	ISSN

2460-030X
	Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi[image: image1.png]UNIVERSITAS WIDYATAMA



 Volume 5 No. 2, September 2019


	Jurnal Akuntansi Bisnis dan Ekonomi
[image: image2.png]UNIVERSITAS WIDYATAMA



Volume 5 No. 2, September 2019
	ISSN

2460-030X



Analisis Penerapan Akuntansi Manajemen Lingkungan dalam Meningkatkan Inovasi Produk

1Hanifah Mulyani, 2Rini Lestari, 3Nurleli

1,2,3. Prodi Akuntansi, FEB Unisba 
Jl. Tamansari No.1 Bandung 
Email : 1. indahhamidah251@gmail.com 
2. unirinilestari@gmail.com 

3. unileli.unisba@gmail.com 
ABSTRACT

The existence of the facts of environmental pollution problems undertaken by manufacturing companies as a result of the company's production process are mostly found in Indonesia. This causes a business environment must be able to maintain its business processes so that the company must implement appropriate strategies for the achievement of the company's going concern and sustainable development. Thus the demand for environmentally friendly products should be a concern in the continuous development of the industry. This study was conducted with the aim to analyze the application of environmental management accounting in improving the product innovation, in Industry Pabrik Tahu Jembar Manah. The research used analytical descriptive method. Data source used is primary data source. The data collection techniques used are interviews and questionnaires. The results show that the company has applied neutral environmental management accounting and good product innovation. This indicates that the Pabrik Tahu Jembar Manah has implemented an environmental management accounting that produces information for owners and managers in which environmental management accounting provides control over factory activities, but does not report environmental costs and does not report revenue on waste recycling management. In addition, the application of good product innovation, will improve the ability of Pabrik Tahu Jembar Manah to create a quality product, so it can be said that environmental management accounting is a control tool to improve product innovation.
Keywords: Environmental Management Accounting, Product Innovation, Environmental Cost.

1. PENDAHULUAN  

Adanya fakta permasalahan pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur akibat proses produksi perusahaan banyak ditemukan di Indonesia. Setiap industri tentunya ingin tetap mempertahankan entitas bisnisnya dalam kondisi bagaimanapun termasuk ditengah kondisi perekonomian di era globalisasi. Dengan demikian adanya  tuntutan terhadap produk  yang ramah lingkungan perlu menjadi perhatian dalam  penggembangan industri secara berkesinambungan.  Berbagai strategi dilakukan agar industri tetap eksis didunia bisnis.

Demi tercapainya going concern serta sustainabledevelopment, suatu peusahaan dapat mengembangkan produk baru dan meningkatkan proses produksi yang ada untuk mengurangi penggunaan sumberdaya yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan (Ferreira et al, 2009).

Demikian pula halnya dengan Industri Pabrik Tahu di Sumedang. Dalam menjalankan usahanya industrinya Pabrik Tahu di Sumedang menghadapi berbagai masalah terutama masalah yang menyangkut lingkungan, di balik kesuksesan industri tahu di Sumedang, usaha pengolahan tahu ini tidak dapat lepas dari permasalahan limbah sisa pengolahan, dalam hal ini limbah bekas pembuatan tahu. Sisa-sisa limbah bekas pembuatan tahu dibuang begitu saja ke sungai sehingga berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan bau yang tidak sedap.
Persaingan yang semakin ketat pada industri pabrik tahu membuat perusahaan harus memiliki strategi atau melakukan inovasi terhadap produk yang ada saat ini agar dapat bersaing dengan pesaing lainnya untuk menawarkan suatu produk yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat tersebut maka Pabrik Tahu Jembar Manah dituntut untuk mampu berinovasi dalam segala hal (Yuniarti, 2016: 248). Peningkatan kesadaran tentang isu-isu lingkungan telah mendorong perusahaan khususnya manufaktur untuk menerapkan akuntansi manajemen lingkungan atau Environmental Management Accounting (EMA).
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka penulis memfokuskan penelitiannya berkaitan dengan:

1) Bagaimana penerapan akuntansi manajemen lingkungan di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah ?

2) Bagimana inovasi produk di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah ?

3) Bagaimana analisis penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam meningkatkan inovasi produk di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah ?

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini adalah:

4) Memahami penerapan  akuntansi  manajemen lingkungan pada Industri Pabrik Tahu

Jembar Manah.

5) Memahami inovasi produk yang dilakukan oleh Industri Pabrik Tahu Jembar Manah.

6) Memahami penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam meningkatkan inovasi produk di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah.

2. TINJAUAN PUSTAKA (12pt, bold)
2.1 Akuntansi Manajemen Lingkungan 

Akuntansi Manajemen Lingkungan merupakan salah satu sub sistem dari Akuntansi Lingkungan yang menjelaskan sejumlah persoalan mengenai pengukuran dari dampak-dampak bisnis perusahaan ke dalam sejumlah unit moneter (Ikhsan, 2009:49).Akuntansi manejemen lingkungan bertujuan untuk meningkatkan jumlah informasi yang relevan bagi mereka yang memerlukan, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu indikator pengambilan keputusan. Keberhasilan akuntansi lingkungan tidak hanya tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan semua biaya-biaya yang dibuat perusahaan. Akan tetapi kemampuan dan keakuratan data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan (Ikhsan 2009:21).

Akuntansi Manajemen Lingkungan memiliki dua jenis informasi, yaitu
informasi fisik dan informasi moneter (Ikhsan, 2009: 55-61):

7) Informasi Fisik atau Physical Accounting  (berbasis pada material flow balance procedure)

Akuntansi manajemen lingkungan menempatkan satu penekanan tertentu pada materi dan materi memandu biaya karena: 1) penggunaan energi, air dan materi, seperti halnya hasil dari limbah dan emisi, secara langsung terkait pada banyak dampak organisasi lingkungan mereka dan 2) biaya pembelian material merupakan satu pemicu biaya utama pada beberapa organisasi.

Kebutuhan untuk mengetahui yang mana dan berapa banyak energi, air dan materi yang masuk, yang menjadi produk fisik dan menjadi limbah dan emisi.
Informasi akuntansi fisik ini tidak menyediakan semua data yang diperlukan untuk secara efektif mengelola seluruh dampak lingkungan yang potensial, tetapi informasi pokok adalah bahwa fungsi akuntansi dapat disediakan.

8) Informasi Moneter atau Monetary Accounting (berbasis pada monetary procedure)

Kebanyakan skema yang dikembangkan secara internasional, dapat meliputi jenis dari biaya untuk upaya mengendalikan atau mencegah limbah dan emisi yang dapat merusak lingkungan atau kesehatan manusia. Akuntansi Manajemen Lingkungan pada dasarnya lebih menekankan pada akuntansi dari biaya-biaya lingkungan.

2.2 Biaya Lingkungan

Biaya lingkungan Biaya biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk atau kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi (Hansen & Mowen, 2011: 413). Berdasarkan definisi tersebut biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan, dan pencegahan degradasi lingkungan.

Biaya lingkungan dapat diklasifikasiakan menjadi empat kategori (Hansen&Mowen, 2011: 413-414) yaitu:

a) Biaya pencegahan lingkungan (environmental prevention costs) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk mencegah diproduksinhya limbah dan/ atau sampah yang dapat merusak lingkungan.

b) Biaya deteksi lingkungan (environmental detection costs) adalah biaya –biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk menentukan bahwa produk, proses, aktivitas lain diperusahaan telah memenuhi strandar lingkungan yang berlaku atau tidak. Standar lingkuungan dan prosedur yang diikuti oleh perusahaan didefinisikan dalam tiga cara: peraturan pemerintah, standar sukarela (ISO 14001) yang dikembangkan Internasional Standards Organization, dan kebijakan lingkungan yang dikembangkan manajemen.

c) Biaya kegagalan internal lingkungan (environmental internal failure costs) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena diproduksinya limbah  dan sampah tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar. Jadi, biaya kegagalan internal terjadi untuk menghilangkan dan mengolah limbah dan sampah ketika diproduksi. Aktivitas kegagalan internal memiliki salah satu dari dua tujuan berikut: (1) memastikan limbah dan sampah yang diproduksi tidak dibuang ke lingkungan luar, atau (2) mengurangi tingkat limbah yang dibuang sehingga jumlah nya tidak melewati standar lingkungan.

d) Biaya kegagalan eksternal lingkungan (environmental external failure costs) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah atau sampah kedalam lingkungan. Biaya kegagalan ekseternal yang dierealisasi(realized external failure costs) adalah biaya yang dialami dan dibayar oleh perusahaan.

2.3 Inovasi Produk

Inovasi produk adalah gabungan dari berbagai macam proses yang mempengaruhi antara yang satu dengan yang lain (Kotler, 2007:36). Inovasi Produk didefinisikan proses pengenalan produk atau sistem baru yang membawa kesuksesan ekonomi bagi perusahaan dan kesukesan sosial bagi konsumen serta komunitas atau lingkungan yang lebih luas (Fontana, 2011). Inovasi Produk juga di definisikan sebagai inovasi yang digunakan dalam keseluruhan operasi perusahaan dimana sebuah produk baru diciptakan dan dipasarkan, termasuk inovasi di segala proses fungsional/ kegunaannya (Crawford & De Benedetto, 2000)

Menurut Tjiang dan Harjanti (Kotler dan Armstrong, 2004)  ada tiga dimensi inovasi produk yaitu kualitas produk, varian produk, serta gaya dan desain produk.

1) Kualitas Produk

Kemampuan suatu produk dalam melakukan fungsi -fungsinya, yang meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian yang dihasilkan dan penghematan bahan bakar.

2) Fitur Produk
Sarana kompetitif untuk membedakan produk satu dengan yang lain, atau antara produk yang dimiliki dengan produk pesaing  yaitu keistimewaan produk dan penambahan fitur produk.

3) Gaya dan Desain Produk

Cara lain dalam menambah nilai bagi pelanggan. Gaya hanya menjelaskan penampilan produk tertentu, sedangkan desain memiliki konsep yang lebihdari gaya.Seperti kombinasi warna pada produk, pengembangan model dan bentuk.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menjelaskan gambaran tentang fenomena yang terjadi di dunia nyata dengan sejelas-jelasnya. Penelitian ini dilakukan pada Industri Pabrik Tahu Jembar Manah, Sumedang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara. Kuesioner terdiri dari beberapa pernyataan tertutup. Kemudian hasil dari tanggapan responden diolah dan menghasilkan informasi berupa analisis statistik deskriptif. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil tanggapan responden melalui kuesioner penelitian mengenai Analisis penerapan akuntansi manajemen lingkungan dalam meningkatkan inovasi produk :

Tabel 1. Hasil Tanggapan Responden Tentang Akuntansi Manajemen Lingkungan

	Dimensi
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Informasi fisik
	Bahan
	105
	Memadai

	
	Energi
	116
	Memadai

	
	Produk
	184
	Sangat Memadai

	
	Limbah
	78
	Tidak Memadai

	
	Emisi
	87
	Kurang Memadai

	
	Air
	114
	Memadai

	Informasi moneter
	Biaya pencegahan
	135
	Kurang Memdai

	
	Biaya deteksi
	96
	Kurang Memadai

	
	Biaya kegagalan internal
	180
	Memadai

	
	Biaya kegagalan eksternal
	115
	Kurang Memadai


      Sumber: HasilPerhitungan

Berdasarkan informasi dari tabel di atas dapat dinyatakan  bahwa:

Informasi akuntansi fisik sudah sepenuhnya menyediakan data yang diperlukan untuk secara efektif mengelola seluruh dampak lingkungan potensial tetapi belum ada penerapan yang tepat yang dapat mengendalikan kegiatan variabel inovasi produk. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan berbasis fisik pada Idustri Pabrik Tahu Jembar Manah memandu biaya-biaya yang berhubungan dengan lingkungan. Seharusnya perusahaan menyediakan informasi yang lebih menunjang pelaksanaan fungsi-fungsi akuntansi manajemen lingkungan sehingga bagian pengelola dapat menganalisa dan menginterpretasikan kemudian membantu pemilik dalam membuat keputusan.

Monetary Environmental Management Accounting  mempertimbangkan perhitungan setiap aktivitas produksi yang telah dilakukan dalam bentuk unit moneter. Informasi akuntansi moneter di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah pada dasarnya lebih menekankan pada akuntansi dari biaya-biaya lingkungan, menjadikan informasi sebagai alat pengendalian namun belum menunjang pelaksanaan pelaksanaan fungsi akuntansi manajemen lingkungan. Sebaiknya perusahaan  lebih lengkap menjabarkan tentang perhitungan pembebanan biaya lingkungan dan laporan keuangan lingkungan. Dan informasi tersebut harus segera diketahui oleh pengeola dan pemilik perusahaan agar dapat segera dilakukan tindakan perbaikan dan membantu pemilik membuat keputusan keputusan ke arah pencapaian tujuan. Berikut disajikan data yang ada dalam laporan keuangan Pabrik Tahu Jembar Manah pada tahun 2016, karena penelitian ini dilakukan pada tahun 2017/2018.

Tabel 2. Laporan Keuangan Pabrik Tahu Jembar Manah 2016

	Keterangan
	Debit
	Kredit

	Kas
	29.000.000
	

	Piutang
	176.400.000
	

	Perlengkapan
	286.000.000
	

	Peralatan
	174.000.000
	

	Kendaraan
	85.000.000
	

	Bangunan
	250.500.000
	

	Mesin
	100.000.000
	

	Bahan baku kedelai lokal
	579.600.000
	

	Bahan baku kedelai AS
	547.200.000
	

	Bahan penolong
	216.000.000
	

	Hutang
	
	22.500.000

	Modal
	
	

	Pendapatan Usaha
	
	3.789.330.000

	Pendapatan dari hasil limbah
	
	28.800.000

	Biaya listik
	24.000.000
	

	Biaya telepon
	11.100.000
	

	Biaya air
	24.000.000
	

	Biaya gaji pengelola
	72.000.000
	

	Biaya gaji administrasi
	20.000.000
	

	Biaya gaji pengawas
	117.000.000
	

	Biaya gaji karyawan pemotong
	58.500.000
	

	Biaya gaji karyawan pemasaran
	90.000.000
	

	Biaya gaji karyawan penggilingan
	480.000.000
	

	Biaya gaji karyawan produksi utama
	542.000.000
	

	Biaya produksi
	30.080.000
	

	Biaya pemeliharaan
	3.000.000
	

	Biaya kebersihan
	9.600.000
	

	THR
	7.250.000
	

	Sumbangan
	25.000.000
	

	Lain-lain
	4.029.630.000
	4.029.630.000

	
	
	


        Sumber : Data Internal Perusahaan

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa Industri Pabrik Tahu Jembar Manah tidak melaporkan biaya lingkungannya secara khusus, atau membuat laporan yang berhubungan dengan lingkungan atau setidak-tidaknya mencantumkan biaya lingkungan secara khusus sesuai dengan standar  pelaporan biaya sosial .Pada laporan keuangan dapat terlihat biaya-biaya yang keluar yang digunakan untuk pengelolaan lingkungan dicatat sebagai biaya pemeliharaan sebesar Rp. 3.000.000,00 biaya kebersihan Rp. 9.600.000,00 adapun biaya pemeliharan ini adalah biaya untuk pemeliharaan peralatan, pemeliharan bak-bak penampungsebagian limbah cair, dan biaya kebersihan adalah pemeliharaan untuk pembersihan selokan. Sedangkan untuk penanganan limbah padat yang dijual kembali kepada produsen dimasukan kedalam akun pendapatan hasil dari limbah sebesar Rp. 28.000.000,00, dimana industri ini setiap bulannya menghasilkan sebanyak ±150 karung ampas tahu yang per karungnya dijual sebesar Rp.16.000,00.

Pelaporan biaya lingkungan kedalam laporan keuangan terpisah dibutuhkan dalam suatu bidang usaha terlebih lagi jika bidang usaha tersebut berpotensi besar menghasilkan dampak negatif bagi lingkungan, karena nantinya laporan biaya lingkungan tersebut dapat mempengaruhi kebijakan pimpinan pabrik dalam mengambil keputusan pengalokasian biaya limbah. Pelaporan biaya lingkungan kedalam laporan keuangan sendiri juga berguna sebagai perbandingan besarnya biaya yang dikeluarkan pabrik untuk lingkungan atau sosial dalam setiap tahunnya.

Selanjutnya dijelaskan  hasil tanggapan responden tentang inovasi produk, sebagaimana tampak pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Tanggapan Responden Tentang Inovasi Produk

	Dimensi
	Indikator
	Skor
	Kriteria

	Kualitas Produk
	Penghematan Bahan Bakar
	
	

	
	Mesin yang Handal
	
	

	
	Daya Tahan Produk
	
	

	
	
	194
	Sangat Baik

	Fitur Produk
	Keistimewaan Produk
	
	

	
	Menambahkan Fitur Baru
	
	

	
	
	134
	Sangat Baik

	Gaya dan Desain Poduk
	Kombinasi warna
	
	

	
	Pengembangan model produk
	
	

	
	
	46
	Tidak Baik


     Sumber: HasilPerhitungan

Berdasarkan Tabel 3 di atas pada penjelasan dimensi dan indikator dari inovasi produk tersebut menunjukkan industri ini telah menerapkan inovasi produk dengan sangat baik, dikarenakan dengan adanya inovasi produk perusahan dapat lebih menggembangkan produknya dengan lebih efektif terutama dalam hal meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Dalam proses produksinya Industri Pabrik Tahu Jembar Manah menggunakan mesin-mesin yang handal yang menunjang terciptanya produk yang berkualitas, selain itu kualitas tahu yang dihasilkan memiliki kualitas yang sangat baik, hal ini menjadikan Industri Pabrik Tahu Jembar Manah menjadi salah satu pabrik tahu terbaik di Sumedang.

Dalam memproduksi tahu Industri Pabrik Tahu Jembar manah selalu memperhatikan keistiewaan produk yang dihasilkan, mulai dari cita rasa yang dihasilkan, sampai dengan menambahkan fitur yang baru pada produk, seperti menyediakan sambal tahu dengan berbagai macam pilihan rasa, hal tersebut merupakan sebuah inovasi produk yang baik, karena akan menjadi daya tarik tersediri bagi para pembeli untuk mencoba berbagai rasa dari aneka jenis sambal tahu yang disediakan.

Namun demikian, masih terdapat kekurangan atau kelemahan yakni dari segi gaya dan desain produk jika dilihat dari kombinasi warna dan pengembangan model produk. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa dari segi gaya dan desain produk ini para pemilik pabrik tahu belum menggunakan logo yang menarik pada kemasan produk tahu mereka serta kombinasi warna kemasan produk tahu juga kurang menarik sehingga dibutuhkan perbaikan untuk menarik banyak pembeli.

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka dapatdiambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1) Penerapan akuntansi manajemen lingkungan pada Industri Pabrik Tahu Jembar Manah lebih bertujuan untuk pengelolaan padahal dari segi manfaat akuntansi manajemen lingkungan mempunyai nilai yang lebih untuk diterapkan. Pencatatan Pengumpulan Informasi fisik akuntansi manajemen lingkungan di Pabrik Tahu Jembar Manah sudah memadai dengan  menyediakan informasi mengenai jumlah bahan input dan output kegiatan produksi. Sedangkan pencatatan pengumpulan informasi moneter akuntansi manajemen lingkungan kurang meemadai karena tidak melaporkan pembebanan biaya lingkungan dan tidak melaporkan pendapatan pengelolaan daur ulang limbah atau laporan keuangan lingkungan.

2) Inovasi Produk pada Industri Pabrik Tahu Jembar Manah sudah termasuk dalam kriteria baik. Namun, masih terdapat kelemahan dalam hal gaya dan desain produk, sehingga sebaiknya inovasi produk di Industri Pabrik Tahu Jembar Manah dilakukan dengan mengembangkan produk baru, meningkatkan sifat produk, meningkatkan kualitas produk serta melakukan evaluasi pada produk sehingga tercipta produk yang berkualitas baik.

3) 
Hasil analisis  menunjukkan perusahaan telah menerapkan akuntansi manajemen lingkungan dalam kriteria kurang memadai dan menerapkan inovasi produk yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa Pabrik Tahu Jembar Manah telah menerapkan akuntansi manajemen lingkungan yang menghasilkan informasi bagi pemilik dan pengelola dimana akuntansi manajemen lingkungan memberikan kendali terhadap aktivitas yang dilakukan oleh pabrik, tetapi tidak melaporkan pembebanan biaya lingkungan dan tidak melaporkan pendapatan pengelolaan daur ulang limbah. Selain itu penerapan inovasi produk yang baik, akan meningkatkan kemampuan Pabrik Tahu Jembar Manah dalam menciptakan produk yang berkualitas, sehingga dapat dikatakan bahwa akuntansi manajemen lingkungan adalah alat pengendali untuk meningkatkan inovasi produk.
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dirumuskan saran operasional sebagai berikut:

1) Pabrik Tahu Jembar Manah diharapkan lebih mampu mengatasi limbah cairnya dengan menambah bak-bak penampungan limbah cair agar tidak hanya sebagian melainkan secara keseluruhan limbah cair dapat diatasi dengan cara anaerobik, sehingga tidak ada limbah cair yang terbuang keperairan sungai dan lahan sawah yang mengakibatkan kerusakan dan pencemaran lingkungan sekitar. 

2) Memperbaiki gaya dan desain produk, dengan cara menempelkan logo pada kemasan tahu, supaya menambah daya tarik pembeli sekaligus menjadi ciri khas Industri Pabrik Tahu Jembar Manah.

3) Pabrik Tahu Jembar Manah diharapkan menyajikan biaya biaya lingkungan secara spesifik kedalam laporan keuangan agar lebih mampu mengidentifikasi berapa biaya yang keluar untuk penanganan lingkungan dan membuat perbandingan dari tahun ketahun agar mampu menekan biaya lingkungan.
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